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Abstract.

Presidential Regulation of the Republic of Indonesia No. 68 of 2022 concerning the revitalization of vocational
education and training explains the importance of providing effective training so as to produce graduates who
are competent and needed by the job market and able to become entrepreneurs. BLK Komunitas Ansharullah is
one of the training institutions that organizes information technology vocational job training programs in Kampa
District. The purpose of this study is to evaluate the work program of BLK Komunitas Ponpes Ansharullah and
the obstacles faced in the work program of BLK Komunitas Ponpes Ansharullah. The theory used by the research
is the CIPP evaluation model developed by Daniel Loyer Stufflebeam 1985 there are 4 evaluations, namely
context, input, process and Product. The novelty of this research adds evaluation aspects, namely Outcome and
Benefit. This study used qualitative descriptive research methods, data collection techniques through observation,
interviews, and documentation. Data analysis used is data collection, data reduction, data presentation and
conclusions. The results showed that the evaluation of the BLK work program of the Ponpes Ansharullah
Community in Kampa District can be continued but still needs improvement related to the preparation of work
program mechanisms, funding sources, organizer performance and development efforts to increase the impact of
training to produce competent and professional quality and quantity. The obstacles faced are the ineffective
performance of the organizers, the source of funding for training programs is not clear and there is no innovation
and work program development strategies related to training activities.

Keywords : Evaluation, Vocational Education, Program Development

Abstrak.

Peraturan Presiden Republik Indonesia No 68 tahun 2022 tentang revitalisasi pendidikan vokasi dan pelatihan
menjelaskan penting penyelenggaraan pelatihan yang efektif sehingga menghasilkan lulusan yang kompeten dan
dibutuhkan pasar kerja dan mampu berwirausaha. BLK Komunitas Ansharullah salah satu lembaga pelatihan yang
menyelenggarakan program pelatihan kerja kejuruan teknologi informasi di Kecamatan Kampa. Tujuan penelitian
ini untuk mengevaluasi program kerja BLK Komunitas Ponpes Ansharullah dan kendala- kendala yang dihadapi
dalam program kerja BLK Komunitas Ponpes Ansharullah. Teori yang digunakan penelitian yaitu model evaluasi
CIPP di kembangkan oleh Daniel Loyer Stufflebeam 1985 terdapat 4 evaluasi yakni context, input, process dan
Product. Kebaharuan penelitian ini menambahkan aspek evaluasi yaitu Outcome dan Benefit. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
serta dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi Program kerja BLK Komunitas Ponpes
Ansharullah Kecamatan Kampa bisa dilanjutkan namun masih perlu melakukan perbaikan terkait penyusunan
mekanisme program kerja, sumber pendanaan, kinerja penyelenggara dan upaya pengembangan untuk
meningkatkan dampak pelatihan untuk menghasilkan lulusan berkualitas dan kuantitas yang berkompeten serta
professional. Adapun kendala yang dihadapi yaitu kinerja penyelenggara tidak efektif, sumber dana program
pelatihan belum jelas dan tidak adanya inovasi dan strategi pengembangan program kerja terkait kegiatan
pelatihan.

Kata Kunci : Evaluasi, Pendidikan Kejuruan, Pengembangan Program
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EVALUASI PROGRAM KERJA BALAI LATIHAN KERJA (BLK) KOMUNITAS PONDOK
PESANTREN ANSHARULLAH KABUPATEN KAMPAR

Mengatasi permasalahan ketenagakerjaan (minimnya kualitas tenaga kerja) perlu dilakukan
pengembangan sumber daya manusia. Pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan
dengan menyelenggarakan program pelatihan kerja yang mengikutsertakan tenaga kerja pada
lembaga pelatihan. Hal ini dapat membantu tenaga kerja untuk mengasah kompetensi, keahlian
dan keterampilan yang baik saat memasuki dunia kerja. Program pelatihan merupakan hal
penting dan dibutuhkan masyarakat dalam meningkatkan kompetensi tenaga kerja. Hal ini
menjadi dasar pemerintah dalam memperkuat kompetensi sumber daya manusia dengan
menyelenggarakan program pelatihan kerja untuk masyarakat.

Upaya Pemerintah dalam meningkatkan kualitas tenaga kerja diwujudkan dengan
mendirikan Program Balai Latihan Kerja yang terbagi dua lembaga yaitu Balai Latihan Kerja
(BLK) dan Balai Latihan Kerja (BLK) Komunitas. Berdasarkan Peraturan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia No.8 Tahun 2017 Tentang Standar Balai Latihan Kerja.
Peraturan tersebut menegaskan Balai Latihan Kerja merupakan tempat diselenggarakan
pelatihan kompetensi untuk membekali tenaga kerja memasuki pasar kerja yang
diselenggarakan dengan program berbasis kompetensi, sarana dan prasarana sebagai penunjang
pelatihan serta instruktur dan tenaga pelatihan sebagai penyelenggaran Balai Latihan Kerja.

Salah satu lembaga pelatihan kerja tersebut terdapat di Kecamatan Kampa salah satu
wilayah Kabupaten Kampar yaitu Balai Latihan Kerja (BLK) Komunitas Ponpes Ansharullah.
Balai Latihan Kerja tersebut adalah bantuan dari Kementerian Ketenagakerjaan untuk
menyelenggarakan program pelatihan kerja di lingkungan Ponpes Ansharullah Desa Pulau
Birandang. BLK Komunitas tersebut sebagai wadah pelatihan operator jaringan dasar
(Komputer). BLK Komunitas Ponpes Ansharullah merupakan bantuan Balai latihan kerja
pertama di Kabupaten Kampar oleh Kementerian Ketenagakerjaan kepada Ponpes Ansharullah
sebagai bentuk kepedulian untuk santri wati Ponpes Ansharullah dan masyarakat Kecamatan
Kampa dalam meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan kerja.
Adanya program BLK Komunitas Pondok Pesantren Ansharullah sebagai upaya untuk
masyarakat dalam meningkatkan kualitas tenaga kerja di Kecamatan Kampa agar generasi
muda mampu bersaing di dunia kerja. Mengingat penduduk

Kabupaten Kampar tertinggi dari kabupaten lainnya menjadikan program pelatihan
sangat dibutuhkan. Program BLK Komunitas memiliki peranan penting sehingga dapat di
manfaatkan oleh seluruh masyarakat untuk melatih kompetensi SDM. Adapun BLK
Komunitas Pondok Pesantren Ansharullah memiliki Program Pelatihan Kerja berbasis

kompetensi memiliki satu kejuruan yaitu Tekonologi Informasi.
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Namun, selama penyelenggaraan pelatihan Kerja (BLK) Pondok Pesantren Ansharullah
masih ditemui beberapa permasalahan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan peneliti tanggal 05 Mei 2023 diketahui kurang berkembangnya pelaksanaan Program
Pelatihan Kerja di BLK Komunitas Ansharullah. Berdasarkan data Lembaga BLK Komunitas
Pondok Pesantren Ansharullah tahun 2019 mengadakan 4 periode dengan total 64 orang,
sedangkan tahun 2020 diadakan 2 periode dengan total 32 orang, pada tahun 2021 diadakan
2 periode dengan total 32 orang serta tahun 2022 diadakan 1 periode dengan total 16 orang.

KAJIAN TEORITIS
1. Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengatur atau/ mengelola.
Manajemen selain mengatur dapat menganalisa, menetapkan tujuan dan sasaran serta membagi
tugas secara adil sehingga dapat berlangsung secara efesien dan efektif (Candra Wijaya &
Muhammad Rifa’l, 2016:14). Manajemen memiliki unsur unsur pendukung yang terdiri dari
6M yakni man, money, method, machines, materials, dan market. Secara umum kegiatan
manajemen dalam organisasi ditujukan untuk mencapai tujuan organisasi. Demikian hal ini
berkaitan dengan pendapat Terry (1973) dalam Candra Wijaya & Muhammad Rifa’i (2016:14)
menjelaskan “management is performance of conceiving and avhieving desired results by
means of group efforts consisting of utilizing human talent and resources”. Manajemen
merupakan suatu proses yang mengarahkan dan menggerakkan sumber daya manusia dengan
didukung sumber lainnya (uang, material, metode, mesin, alat, pasar) untuk mencapai tujuan
organisasi.Sedangkan pendapat Greer dalam Benjamin Bukit, MM. dkk (2017 : 4) menyatakan
perkembangan terbaru SDM menjadikan SDM tidak hanya sebagai sumber daya saja, tetapi
lebih berupa modal bagi sebuah organisasi. Sehingga SDM di lihat tidak hanya sekedar sebagai
aset utama, akan tetapi aset yang bernilai yang dapat dilipatgandakan atau
dikembangkan.Menurut Hersey & Blanchard (1988) dalam Candra Wijaya & Muhammad
Rifa’l (2016 : 14-15) menjelaskan manajemen suatu proses bekerja sama antara individu dan

kelompok SDM lainnya dalam upaya mencapai tujuan bersama.

Berdasarkan defenisi dan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen
merupakan suatu ilmu terapan dan proses kegiatan yang dilakukan secara bersama untuk

mencapai tujuan dengan mengelola sumber daya manusia dan sumber daya pendukung (man,
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money, method, machines, materials, dan market) secara optimal melalui kerja sama dalam

sebuah organisasi.
2. Defenisi Evaluasi Program

Secara etimologi evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu evaluation yang berarti
pengukuran (measurement) dan penilaian (assessment). Sedangkan menurut istilah evaluasi
merupakan suatu rangkaian proses dalam menentukan dan mempertimbangkan suatu nilai dari
kegiatan yang dilaksanakan. Menurut Suchman (1961) dalam Suharmisi Arikunto (2008 : 1)
menjelaskan evaluasi merupakan serangkaian kegiatan yang telah direncanakan untuk
mendukung tercapainya tujuan. Adapun pendapat Worten dan Sanders (1971) dalam Suharmisi
Arikunto (2008 : 1) memaparkan evaluasi merupakan serangkaian proses kegiatan mencari
informasi yang digunakan dalam penilaian kegiatan dalam suatu program, produksi, serta
strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam hal ini defenisi
evaluasi diperkuat oleh pendapat Stufflebeam (1971) dalam Suharmisi Arikunto (2008: 2)
menyebutkan bahwa evaluasi adalah serangkaian proses kegiatan untuk menggambarkan,
mencari informasi dan memberikan informasi yang sangat dibutuhkan dalam pengambilan
keputusan dalam menentukan alternatif keputusan suatu kegiatan yang dijalankan. Hal ini
melibatkan pengumpulan informasi tentang kegiatan dari hasil program yang bertujuan

membuat penilaian tentang suatu program atau kegiatan.

Sedangkan program merupakan sebuah sistem, yang mengaitkan komponen yang bekerja
satu sama lain dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Program merupakan hasil dari
administrasi, administrasi salah satu usaha (proses) kerjasama yang dilakukan dalam mecapai
tujuan yang diinginkan. Adapun kegiatan yang dimaksud salah satunya perencanaan yang
diwujudkan dalam bentuk program. Sebagaimana administrasi bertujuan dalam menentukan
tujuan, membuat formulasi dari rencana yang dibuat untuk menyusun suau pengembangan
program pada organisasi. Dalam upaya mencapai tujuan memerlukan manajemen dengan
melakukan perencanaan, pelaksanaan organisasi, pengawasan serta evaluasi. Sebagaimana
manajemen memiliki tugas sebagai pelaksana dalam rencana yang telah dibuat (program).
Maka dari pada itu, dapat disimpulkan administrasi adalah penyelenggaraan sedangkan
manajemen adalah orang yang menyelenggarakan kerja. Sehingga dari kombinasi dari
keduanya maka penyelenggaraan kerja yang dilaksanakan secara bekerjasama dapat mencapai

sua tujuan yang telah ditetapkan.
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Program merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara bersama. Menurut
Helda K.W et.al (2022 :37) menyatakan bahwa program adalah suatu rancangan usaha yang
dilakukan dengan adanya tujuan yang akan dicapai. Suatu program memiliki komponen yang
dapat saling menunjang pelaksanaan. Demikian pendapat Helda K.W et.al (2022 : 30)
komponen yang ada dalam sebuah program saling mempengaruhi dan saling berkaitan. Dalam
mempersiapkan program sangat erat kaitannya dengan fungsi manajemen. Manajemen
memiliki peranan yang strategis dalam mengefektifkan usaha suatu program. Menurut Terry
(1975) dalam Candra Wijaya & Muhammad Rifa’l (2016 : 25) menjelaskan “management
provides effectiveness to human effort. It helps achieve better equipment, plants, offices,
products, services and human relations”. Terry menjelaskan pentingnya manajemen memiliki
peranan utama untuk membantu pencapaian yang lebih baik dalam mendayagunakan peralatan,
lahan, kantor, dampak atau/ hasil, pelayanan dan hubungan manusia dalam organisasi.
Sehingga program yang dilaksanakan memerlukan evaluasi di dalam manajemen organisasi

secara objektif dan bersifat komprehensif dalam menentukan tingkat pencapaian.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi program merupakan proses
mendeskripsikan suatu program yang dijalankan untuk memperoleh gambaran tentang keadaan
objek secara terencana, sistematik dengan arah dan tujuan yang jelas. Evaluasi program
dilakukan sebagai upaya mengumpulkan informasi, menyusun, mengolah dan menganalisis

fakta dan data untuk menentukan nilai tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis metode penelitian kualitatif dengan pendekatan bersifat
deskriptif. Penelitian ini merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau objek penelitian pada saat sekarang
berdasarkan fakta yang nampak. Peneliti kualitatif mengumpulkan data/informasi selengkap-
lengkapnya sehingga bersifat kompleks serta memahami fenomena-fenomena secara utuh
(Hardani, Andriani. H, dkk, 2020 : 41-42).Pendekatan deskriptif kualitatif adalah metode
penelitian yang berdasarkan pada aliran fenomenologis yang menitikberatkan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
memulai penelitian dengan memahami fenomena (gejala) dengan cara menjadi instrumen
kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, sehingga peneliti mengadakan ceck dan receck dari sumber dibandingkan
dengan sumber lain sampai peneliti merasa jenuh dan yakin bahwa informasi yang

dikumpulkan sudah benar (Hardani, Andriani. H, dkk, 2020 : 39-40). Penelitian kualitatif lebih
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menekankan makna dari pada generalisasi. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk
menggambarkan, melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci
permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu,

suatu kelompok atau suatu kejadian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Program Kerja Balai Latihan Kerja (BLK) Komunitas Pondok Pesantren

Ansharullah Kecamatan Kampar

Program BLK Komunitas merupakan pelatihan vokasi yang dilakukan pada komunitas
dan didirikan di Lembaga Pendidikan Agama atau Non Pemerintah seperti Pesantren, Seminari,
Pasraman, Dharmasekka, Serikat Buruh/pekerja. Program pelatihan kerja di Balai Latihan
Kerja Komunitas sebagai bentuk bantuan program pelatihan kerja dari Kementerian
Ketenagakerjaan yang diperuntukkan untuk komunitas salah satunya seperti pesantren.
Program BLK Komunitas dalam pelaksanaannya lebih mengutamakan praktik pada teori,
sehingga BLK Komunitas dituntut mampu menyiapkan tenaga kerja yang terampil dan siap
digunakan sesuai kebutuhan pekerjaan. Dengan kata lain, Program Pelatihan Kerja di BLK

Komunitas dalam Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK).

Adapun tujuan BLK Komunitas secara umum ditujukan sebagai sarana pelatihan untuk
masyarakat yang belum memiliki keahlian khusus sehingga dengan mengikuti pelatihan
mampu untuk meningkatkan kompetensi kerja dan menghasilkan tenaga kerja yang
professional. Oleh karena itu, Program BLK Komunitas salah satu upaya pemerintah dalam
meningkatkan sebaran lembaga pelatihan kerja serta mendekatkan akses pelatihan kepada
masyarakat maupun komunitas lainnya sehingga mampu terserap oleh dunia industri maupun
usaha. Maka dari pada itu, BLK Komunitas dijadikan sebagi unit pelaksanaan teknis untuk para
pencari kerja dan unit pedoman pelatihan bagi lembaga pelatihan lainnya baik pemerintah,

swasta maupun perusahaan.

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas bagaimana ketercapaian program kerja
BLK Komunitas Pondok Pesantren Ansharullah Kecamatan Kampa melalui hasil dari
pengolahan data dan informasi penelitian. Dalam hal ini, Penulis memfokuskan permasalahan
yang akan dibahas dengan menggunakan konsep Evaluasi Program terkait Program kerja BLK
Komunitas Pondok Pesantren Ansharullah yang telah menyelenggarakan program pelatihan

kerja.
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Adapun pembahasan yang disajikan penulis merupakan hasil dari analisis data dan penemuan
lapangan yang peneliti lakukan dengan menggunakan model evaluasi yang sebelumnya telah
di desain oleh penulis. Teori yang digunakan dalam mengevaluasi Program Kerja BLK
Komunitas Pondok Pesantren Ansharullah, peneliti memakai evaluasi CIPP (Contex, input,
process, dan product) yang dikembangkan oleh Daniel Loyer Stufflebeam 1985 dalam Eny
Winaryati,dkk (2021 : 44). Dalam kebaharuan penelitian ini, peneliti menambahkan aspek
evaluasi yaitu Outcome dan Benefit. Melibatkan outcome dan benefit dalam evaluasi program
kerja yang telah dilaksanakan dapat memperoleh manfaat yaitu pemahaman konteks,
mekanisme program yang telah dijalankan, hasil yang diharapkan oleh organisasi. Sehingga
dari pelaksanaan evaluasi Program yang dihasilkan menjadi bahan rekomendasi dalam
perbaikan (perubahan) untuk mendukung pencapaian program yang berkelanjutan sehingga

dapat mengupayakan pengembangan pada program kerja yang telah dilaksanakan.

Adapun dalam proses Evaluasi Program Kerja Balai Latihan Kerja (BLK) Komunitas
Pondok Pesantren Ansharullah Kecamatan Kampa dievaluasi menggunakan 6 (Enam)
komponen evaluasi antara lain, sebagai berikut:

1. Context Evaluation (Evaluasi Konteks

Input Evaluation (Evaluasi Masukan

Process Evaluation (Evaluasi Proses)

2
3
4. Product Evaluation (Evaluasi Produk)
5. Outcome (Dampak)

6

Benefit (Keuntungan/ Manfaat)

untuk dapat membahas enam komponen evaluasi Program Kerja BLK Komunitas Pondok
Pesantren Ansharullah berkaitan dengan fenomena masalah penelitian ini, maka penulis
menjalankan penelitian ini dengan teknik wawancara langsung kepada informan. Berikut
wawancara yang penulis lakukan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang evaluasi
program kerja BLK Komunitas Pondok Pesantren Ansharullah Kecamatan Kampa. Berikut

hasil wawancara dan riset dengan informan di BLK Komunitas Ponpes Ansharullah :
Context Evaluation (Evaluasi Konteks)

Evaluasi Konteks merupakan upaya menggambarkan dan merinci kegiatan program,
tujuan program, kebutuhan program serta kesesuaian program. Pada tahap ini, evaluasi konteks
dilakukan untuk menilai kebutuhan dan kesesuaian terhadap program pelatihan yang

dilaksanakan BLK Komunitas Ponpes Ansharullah. Evaluasi konteks dalam penelitian ini
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bertujuan umtuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pada program yang dilaksanakan
lembaga BLK Komunitas Ponpes Ansharullah untuk menetapkan arah perbaikan dari program
yang dilaksanakan. Konteks program pelatihan kerja yang dimaksud pada bab ini adalah fakta
lapangan terkait dengan program yang dijalankan BLK Komunitas Ponpes Ansharullah. Di
bawah ini, penjelasan konteks dari evaluasi Program kerja BLK Komunitas Ponpes

Ansharullah sebagai berikut.

a. Dasar hukum Pelaksanaan Program Pelatihan Kerja BLK Komunitas

Ansharullah

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan bersama informan dan data yang berkaitan
tentang landasan hukum penyelenggaraan program pelatihan di BLK Komunitas Ponpes

Ansharullah berbagai pihak terkait untuk evaluasi program kerja.

Terdapat surat keputusan izin pelaksanaan pelatihan kerja dan telah memenuhi
persyaratan sebagaimana telah diatur dalam Permenaker No 17 tahun 2016 Tentang Cara
Perizinan dan Pendaftaran Lembaga Pelatihan Kerja. Selain itu, adanya penguatan pelaksanaan
pelatihan di BLK Komunitas tercantum pada Permenaker RI No 7 Tahun 2012 mengenai
kerjasama penggunaan BLK oleh swasta. Maksud dari pihak swasta yaitu BLK Komunitas
yang di berikan dan di selenggarakan seutuhnya untuk kegiatan pelaksanaan pelatihan hanya
pada lembaga non pemerintah saja seperti Lembaga Keagamaan ataupun komunitas lainnya.
Untuk acuan standar BLK mengikuti standar yang tercantum pada Peraturan Menteri
Ketenagakerjaan RI No 8 Tahun 2017 menjelaskan tentang BLK merupakan tempat
diselenggarakannya proses pelatihan kerja dengan tujuan meningkatkan produktivitas kerja
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan beserta menjelaskan komponen komponen dari
BLK mulai dari fasilitas BLK, ketentuan instruktur, persyaratan pendirian BLK, program
pelatihan di BLK sebagai pedoman penyelenggaraaan pelatihan untuk menjamin kualitas
pelatihan di BLK. Sedangkan terkait pelaksanaan pelatihan di kuatkan dengan pedoman
penyelengaraan pelatihan berbasis kompetensi tercantum pada Peraturan Menteri Tenaga Kerja
dan Transmigrasi No 8 Tahun 2014 yang menjelaskan rincian pedoman dan syarat untuk
melaksanakan pelatihan kerja sebagai upaya pembinaan untuk pelaksanaan kegiatan pelatihan
yang dikelola oleh pihak penyelenggara. Peraturan diatas dijadikan sebagai penguatan dari
penyelenggaraan pelatihan menjelaskan pentingnya program pelatihan untuk dilakukan yang
tujuannya untuk meningkatkan kualitas SDM dan sebagai upaya dalam menciptakan serta

menyediakan tenaga kerja berkompeten yang dibutuhkan sektor kerja.
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Dapat diketahui bahwa BLK sudah berjalan mulai tahun 2019 sampai sekarang dan telah
memenuhi syarat serta dibina selama 3 tahun oleh UPTP BLK PEMBINA sebagai upaya
membekali cara untuk menyelenggarakan pelatihan secara mandiri oleh pihak penyelenggara
BLKK Ansharullah. Terkait SK yang didapatkan, penyelenggaraan Program pelatihan di BLK
Komunitas Ansharullah berdasarkan Surat keputusan Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja
Kabupaten Kampar dengan Nomor: 460/Disperinaker-TK/2019/130 tentang Izin Lembaga
Pelatihan Kerja “Balai Latihan Kerja Ponpes Ansharullah”. Disperinaker Kabupaten Kampar

menimbang :

a) Bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas tenaga kerja perlu adanya suatu lembaga

sebagai penyelenggara pelatihan kerja;

b) Berdasarkan permohonan Balai Latihan Kerja Komunitas Ponpes Ansharullah Nomor :
006/PIO/BLKKA/IX/2019, tanggal 25 Sepetember 2019 Tentang Penerbitan Izin
Lembaga Pelatihan Kerja;

¢) Bahwa Balai Latihan Kerja Komunitas Ponpes Ansharullah sebagai badan hukum telah

memenuhi persyaratan sebagai peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nol7 Tahun 2016.

d) Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b maka
perlu diberikan izin sebagai LPK yang ditetapkan dengan keputusan Kepala Dinas

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar.
Kemudian diperkuatkan dengan dasar hukum sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor, 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4279);

2. Peraturan pemerintah Nomor 31 Tahun 2006 tentang sistem pelatihan kerja Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 67, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4637);

3. Peraturan Mentri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2003 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Pelatihan Kerja Nasional di Daerah (Berita Negara

republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 712);
4. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor

17 Tahun 2016 Tentang Cara Perizinan dan Pendaftaran Lembaga Pelatihan Kerja (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 712);
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5. Peraturan daerah nomor 06 tahun 2016 tentang Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Kabupaten Kampar.

3. Input Evaluation (Evaluasi Masukan)

Evaluasi input merupakan upaya dalam menyediakan informasi dan untuk
mengidentifikasi serta menganalisis dukungan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan
pelaksanaan program. Pada tahapan evaluasi input dilakukan dengan tujuan menilai kesesuaian
sumberdaya yang digunakan dalam pelaksanaan program sebagai penunjang keberhasilan

program kerja.

Berdasarkan hasil survei penyelenggara Pelatihan di BLK Komunitas Ansharullah
diketahui bahwa tingkat penyerapan lulusan Pelatihan yang bekerja masih belum optimal, hal
ini ditandai dengan banyaknya peserta yang melanjutkan pendidikan, menikah serta masih
mencari pekerjaan (pengangguran). Sebagaimana tedapat 60% lulusan pelatihan yang tidak
bekerja, sebagaimana dari survei yang dilakukan terlihat lulusan ada yang menikah sebanyak
20%, melanjutkan pendidikan 30% dan tidak mendapat pekerjaan sebanyak 10% . Sedangkan
lulusan yang telah bekerja terdapat 40 % diantaranya bekerja di sektor swasta sebanyak 17 %,
bekerja di sektor Publik 13% dan berwirausaha sebanyak 10%. Dimana besarnya tingkat
lulusan yang belum bekerja dibandingkan dengan tingkat lulusan yang bekerja pihak
penyelenggara harus selektif dalam merekrut peserta pelatihan dengan melihat kesungguhan
peserta dalam mengikuti pelatihan. hal ini dapat dijadikan strategi untuk mengoptimalkan

dampak pelatihan akan penyerapan kelulusan sektor kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Berdasarkan Evaluasi program kerja BLK Komunitas Ponpes Ansharullah Kecamatan
Kampa, maka dapat diambil kesimpulan Context Evaluation (Evaluasi Konteks) sudah
cukup baik dan sesuai dengan tujuan program yang telah dilaksanakan. Dikarenakan
adanya landasan hukum dan surat izin keputusan pelaksanaan pelatihan, kesesuaian
analisis kebutuhan progam, kesesuaian latar belakang program, kesesuaian kurikulum
materi pelatihan berfokus pada kejuruan teknlogi informasi dengan kompetensi yang
diharapkan.Input Evaluation (Evaluasi Masukan) secara keseluruhan sudah baik,
dikarenakan kualifikasi penyelenggara, instruktur, peserta program pelatihan kerja sesuai

dengan kualifikasi, Fasilitas (sarana dan prasarana) dalam keadaan baik, Metode
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pelatihan telah sesuai dengan kebutuhan pelatihan dan disusun dalam buku modul
pelatihan. Namun, terkait sumber dana penyelenggaraan kegiatan pelatihan belum ada
ketetapan baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Process Evaluation
(Evaluasi Proses) secara keseluruhan cukup baik, dikarenakan kesesuian jadwal dan
waktu pelatihan, aspek penilaian kompetensi dalam penggunaan media dan kepahaman
teori pelatihan dinilai cukup baik meskipun tedapat peserta mengulamg ujian. Namun,
kinerja penyelenggara masih belum optimal menjalankan peran dan tugas dalam
pengadaan kegiatan pelatihan.Product Evaluation (Evaluasi Produk) secara keseluruhan
sudah mendekati standar yang telah ditentukan. Outcome (Dampak) Program secara
keseluruhan belum menunjukkan realisasi manfaat kegiatan yang dilaksanakan,
dikarenakan penyerapan lulusan masih rendah di sektor kerja, sebagaimana kegiatan
pelatihan tidak mengadakan kegiatan magang kerja hanya saja memberikan pelatihan
secara teori dan praktek serta memberikan sertifikat sehingga tidak efektif terhadap

realisasi dampak pelatihan terkait dunia kerja bagi peserta.

Benefit (Keuntungan/Manfaat) pada kegiatan yang dilaksanakan terdapat
kemudahan akses pelatthan dan membantu masyarakat. Adapun untuk pihak
penyelenggara program sangat memberikan kemudahan dalam mewujudkan pelaksanaan
pelatihan yang berkualitas, dilihat dari gedung beserta fasilitas dan sistem yang diberikan
kemnaker sudah lengkap. Oleh kaena itu, hasil evaluasi program kerja BLK Komunitas
Ponpes Ansharullah Kecamatan Kampa bahwa secara keseluruhan program kerja sudah
sesuai dan terlaksana dengan baik. meskipun dalam pelaksanaan masih terdapat
kelemahan yaitu peserta tidak kompeten dan pelaksanaan sub program pelatihan tidak
mencapai 100%. Program kerja pelaksanaan kegiatan BLK Komunitas Ponpes
Ansharullah Kecamatan Kampa dapat dilanjutkan namun masih perlu perbaikan terkait
penyusunan mekanisme program kerja, sumber pendanaan, kinerja penyelenggara dan
upaya pengembangan untuk meningkatkan dampak pelatihan untuk menghasilkan

kualitas dan kuantitas yang berkompeten dan professional.

2. Beberapa kendala pada pelaksanaan program kerja BLK Komunitas Pondok Pesantren
Ansharullah terdapat 3 faktor penghambat yaitu adanya Kinerja penyelenggara tidak
efektif, sumber dana program pelatihan belum jelas dan tidak adanya inovasi dan strategi

pengembangan program kerja terkait kegiatan pelatihan.

Saran
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Rekomendasi atau perbaikan pada program kerja BLK Komunitas Ansharullah yaitu perlu
manajemen program yang efektif dan efesien, pertama perlu untuk mempersiapkan acuan
penyelenggaraan kegiatan pelatihan dengan melihat aspek penyiapan SDM yaitu pihak
penyelenggara dan penetapan tugas dan fungsi serta melakukan pembinaan dan
pengawasan dari operasional kegiatan pelatihan. Hal ini, bertujuan untuk meningkatkan
kinerja penyelenggara dengan baik serta dapat mengoptimalkan peran dan tugas yang
ditetapkan untuk kelancaran pengadaan kegiatan pelatihan. selanjutnya perlu menyiapkan
Sumber daya (keuangan) kegiatan dengan cara menetapkan sumber dana dengan tepat dan
perlunya menciptakan kolaborasi dengan mitra kerja dan masyarakat bertujuan sebagai
penunjang terhadap kelancaran kegiatan program kerja. Selain itu, perlu diperhatikan
menganalisis kekuatan dan kelemahan lingkungan internal (organisasi) dan menganalisis
lingkungan eksternal terkait peluang dan ancaman dengan cara melihat isu penting dan
perkembangan dari persiapan program kerja agar memudahkan pihak penyelenggara
mengambil suatu keputusan yang baik untuk menyusun program kerja secara efektif dan

efisien.

Perlunya menyusun program kerja terkait penyelenggaraan pelatihan melalui rancangan
dan usulan program kerja melibatkan penyelenggara dan sumber dana dengan baik. Hal
ini bertujuan untuk memberi kelancaran penyusunan program kerja dan menjalankan
program kerja secara efektif disusun dengan melihat 6 indikator. Pertama konteks perlunya
mengidentifikasi kebutuhan kegiatan mulai dari tujuan yang perlu disesuaikan dengan
harapan kegiatan yang akan dilaksanakan. Kedua, input perlunya mendesain kegiatan
dengan melihat persiapan kegiatan mulai dari jadwal pelatihan, fasilitas, metode, SDM dan
perlu untuk mengembangkan Kurikulum materi pelatihan dan waktu kegiatan pelatihan
agar lebih optimal dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan. ketiga proses, dalam
pelaksanaan perlunya meningkatkan pemahaman peserta terhadap pemahaman teori dan
praktek dengan penambahan materi pelatihan dan waktu pelatihan. Keempat, produk
perlunya meningkatkan luaran kegiatan bukan hanya kuantitas tapi juga kualitas. Kelima,
outcome program yang diharapkan perlu untuk melakukan suatu upaya pengembangan
program kerja seperti penyusunan starategi dan inovasi kegiatan pelatihan yaitu pengadaan
kegiatan magang untuk peserta pelatihan, menambah mitra kerja dengan sektor pekerjaan
untuk meningkatkan dampak pelatihan. Keenam, benefit perlunya perawatan fasilitas dan
pendayagunaan untuk meningkatkan pemanfaatan bantuan program yang diterima dari

kemnaker dengan membuat inovasi pengembangan program kerja seperti membuka
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pelatihan berbasis pelatihan umum yang mandiri. Sehingga fasilitas baik gedung maupun
fasilitas dapat dijadikan sentral bisnis untuk memajukan program pelatihan di BLK
Komunitas Ponpes Ansharulllah dan dapat meningkatkan output atau outcome terkait
persentase kelulusan angkatan pelatihan dan kualitas SDM yang berkompeten di sektor

kerja.

3. Pertama, terkait kendala Kinerja penyelenggara tidak efektif seharusnya pihak pengelola
program perlu untuk mengoptimalkan pembinaan dan pengawasan terhadap
penyelenggara kegiatan atau merekrut tenaga penyelenggara pada lingkup umum agar
dapat menjalankan peran dan tugas dengan baik. Kedua, terkait sumber dana program
pelatihan belum jelas, seharusnya pihak penyelenggara perlu untuk menetapkan sumber
dana kegiatan dengan menciptakan kolaborasi/ kerjasama baik dengan pemerintah maupun
masyarakat dalam jangka waktu panjang atau pendek sehingga membantu kelancaran
pelaksanaan program kerja dengan efektif dan efesien. Ketiga, terkait kendala tidak adanya
inovasi dan strategi pengembangan program kerja, seharusnya dalam meningkatkan output
dan outcome perlunya penambahan pengadaan magang kerja dan menciptakan mitra kerja
dengan sektor kerja secara umum, supaya mempermudah dalam mengembangkan program
pelatihan melalui inovasi dan strategi dan dapat mencapai tujuan kegiatan pelaksanaan
dengan maksimal serta dapat berdaya guna untuk lingkungan pesantren dan masyarakat
umum untuk mningkatkan kualitas SDM yang berkompeten dan siap kerja. Adapun dalam
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI No 7 Tahun 2012 menjelaskan
bahwa perlunya optimalisasi pendayagunaan BLK. Hal ini telah dikuatkan dasar
pentingnya pengelolaan kegiatan dengan meningkatkan peran swasta (mitra kerja) dalam
upaya pengembangan SDM serta mengadakan pelatihan kerja yang rutin secara efektif dan
efisien serta berdayaguna. Oleh karena itu, perlunya menciptakan pengembangan program
kerja dengan melibatkan publik dan swasta agar teciptanya collaboration pengembangan

BLK Komunitas Ponpes Ansharullah.
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